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Abstract. This research is a qualitative research that aims to explore changes in learning 

during the Covid-19 pandemic towards learning at SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo. The 

purpose of this study shows that the impact of the Covid-19 Pandemic on learning includes: 

(1) Changes from face-to-face learning to online learning; (2) Increasing the use of 

technology in learning; (3) Increasing student learning independence. This research uses 

descriptive qualitative method. The results and conclusions of this study are that Covid-19 

forces teachers and students to make more use of modern technology in the learning 

process. teachers and students are required to be able to use devices such as smartphones, 

computers, tablets and laptops to support online learning. 
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Abstrak. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

mengeksplorasi perubahan pembelajaran selama pandemi Covid-19 terhadap 

pembelajaran di Smp Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Tujuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa dampak Pandemi Covid-19 terhadap pembelajaran meliputi: (1) Perubahan 

pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran online; (2) Peningkatan penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran; (3) Peningkatan kemandirian belajar mahasiswa. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Hasil dan kesimpulan dari penelitian ini 

yaitu Covid-19 ini memaksa guru dan siswa untuk lebih banyak memanfaatkan teknologi 

modern dalam proses belajar. guru dan siswa dituntut untuk mampu menggunakan gawai 

seperti telepon pintar, computer, tablet dan laptop untuk mendukung pembelajaran selama 

online. 

Kata Kunci: Covid-19, Pembelajaran Online 

1. Pendahuluan 

Pandemi Covid-19 saat ini merupakan ancaman kesehatan berskala global dengan kasus 

terkonfirmasi dan angka kematian yang cukup tinggi .Virus Corona berdampak pada sektor 

ekonomi, transportasi dan pertanian, Pandemi Covid-19 juga membawa pengaruh yang sangat 

besar bagi dunia pendidikan. Menurut dampak penyebaran Covid-19 kini mulai memasuki dunia 

pendidikan. Institusi-institusi pendidikan diharapkan untuk tidak melaksanakan kegiatan seperti 
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biasanya, hal ini diharapkan untuk mengurangi penyebaran Covid-19. Penyebaran virus Corona 

dapat terjadi melalui kontak antara satu individu dengan individu lainnya (melalui sentuhan, air 

liur, dll) sehingga banyak negara di dunia yang meminta warganya untuk melakukan social 

distancing dan bahkan physical distancing untuk menghambat penyebaran Covid-19.[1];[2]  

Manfaat yang terdapat dalam artikel ini yaitu tempat-tempat yang memungkinkan 

terjadinya kerumunan massa dan kontak fisik seperti sekolah, perguruan tinggi dan institusi 

pendidikan lainnya harus ditutup. Meski diistilahkan penutupan, tetapi tidak berarti bahwa 

aktivitas di institusi pendidikan juga dihentikan. Penutupan perguruan tinggi maupun sekolah 

hanya dilakukan secara fisik, dalam artian bahwa gedung sekolah dan kampus ditutup tetapi 

kegiatan pembelajaran dan kegiatan yang bersifat administratif lainnya tetap dikerjakan secara 

jarak jauh. Guru dan dosen tetap melaksanakan pembelajaran secara daring, sementara siswa 

atau mahasiswa dapat belajar secara online dari rumah masing-masing. [3];[4] 

Tujuan saya menuliskan artikel ini yaitu karena merebaknya wabah Covid-19 membawa 

banyak pengaruh bagi dunia pendidikan. Sama halnya dengan sekolah Smp Muhammadiyah 1 

Sidoarjo yang memiliki strategi pembelajaran dengan melaksanakan pembelajaran online secara 

daring dan luring yang sudah dilakukan dengan kegiatan observasi serta wawancara. 

2. Metode Penelitia 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif 

merupakan proses penelitian untuk memahami masalah-masalah sosial atau manusia dengan 

menganalisis kata-kata untuk menciptakan gambaran kompleks dan menyeluruh, serta 

melaporkan pandangan informasi terperinci yang diperoleh dari para sumber informasi dalam 

lingkungan alami.[5] Pendekatan kualitatif juga bertujuan untuk menyelidiki, menemukan, 

menggambarkan, serta menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak 

dapat dijelaskan, diukur, atau digambarkan melalui pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan 

data dalam penelitian ini melalui wawancara, dokumentasi dan observasi, adapun trianggulasi 

yang di pakai dalam penelitian ini adalah trianggulasi teknik. Subjek penelitian ini yaitu 

gambaran mengenai pembelajaran secara pandemi di Smp Muhammadiyah 1 Sidoarjo. 

3 Hasil dan Pembahasan 

 

Muhammadiyah berdiri pada 1967 yang didirikan oleh ibu-ibu aisyiyah oleh tokoh-tokoh 

yang berada di sekitarnya menjadi sebuah sekolah yaitu SD,SMP dan SMA. Salah satunya Smp 

Muhammadiyah 1 Sidoarjo. SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo memiliki cara pembelajaran yang 

mengadakan 3 hari daring (via zoom) dan 2 hari luring (via e-learning). Ketika daring siswa 

diharapkan menggunakan seragam, lalu pemberian materi atau penguatan materi sesuai KD 

tetapi tidak ada pemberian tugas. Sedangkan ketika luring materi diberikan melalui e-learning 

musasi (smpmusasi.net), pemberian tugas dari guru sesuai waktunya dan batas waktu 

pengumpulan tugas sesuai kesepakatan yang telah dibuat guru dan siswa. Selain itu di Smp 

Muhammadiyah 1 Sidoarjo terdapat pidato,ceramah dan tanya jawab.[6];[7] Untuk penilaian 

dilakukan secara langsung ketika daring serta adanya pemberian tugas,latihan dan remedial. Jika 

ada salah satu siswa yang belom mengumpulkan maka guru akan mengingkatkannya melalui 

grup whatsapp dimana di dalamnya tertulis nama-nama siswa yang belum mengumpulkan. Mata 

pelajaran di Smp Muhammadiyah 1 Sidoarjo terbagi menjadi 2 yaitu diniyah dan umum. 

Diniyah adalah pembelajaran yang memberikan pengetahuan agama islam kepada pelajar 

seperti ( muamalah/akhlak,pelajaran ibadah dan al- islam) sedangkan untuk umum yaitu 



 

 

 

 

pelajaran seperti (matematika, pkn, ips, seni budaya, ipa ,bahasa jawa,bahasa Indonesia,bahasa 

inggris, bahasa arab, kmd ,penjas ,prakarya dan BK (bimbingan konseling)). Ketika daring (via 

zoom) setiap hari jumat pukul 12.00 – 24.00 di infokan bahwa ada setoran hafalan yang wajib 

dilakukan oleh siswa.[8];[9] 

Untuk ekstra di Smp Muhammadiyah 1 Sidoarjo ada 2 ekstra yaitu ekstra pilihan dan ekstra 

wajib yang dilakukan juga secara daring (via zoom) jika salah satu dari ekstra tersebut 

memungkinkan untuk bisa dilakukan secara virtual.  

 

 

 
Gambar 1. Jadwal Pembelajaran Secara Daring di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo 

 

 
Gambar 2. Jadwal Pembelajaran Secara Luring Di SMP Muhammadiyah 1 Sidoarjo 

 



 

 

 

 

Adanya pandemi Covid 19 ini memaksakan sekolah Smp Muhammadiyah 1 Sidoarjo untuk 

beralih dari sistem pembelajaran secara tradisional/secara tatap muka menjadi ke sistem 

pembelajaran yang lebih modern. Pelaksanaan pembelajaran secara online menuntut para guru 

Smp Muhammadiyah 1 Sidoarjo untuk memiliki keterampilan menggunakan laptop dalam 

pembelajaran. Para guru pun juga dituntut untuk terampil dalam memilih dan menggunakan 

informasi di internet yang relevan dengan materi yang dibahas. Jika selama ini guru hanya 

menjelaskan melewati power point maka dalam masa pandemi Covid 19 ini guru harus 

menggunakan media-media pembelajaran seperti zoom ,google meet, google form, e-learning 

dan grup whatsapp untuk diskusi serta memberikan nama-nama siswa yang belom 

mengumpulkan tugasnya. Ketika pembelajaran sedang berlangsung guru diharapkan bisa 

menyampaikan materi ke siswa dengan baik serta adanya tanya jawab yang dilakukan agar dapat 

mengukur pemahaman siswa dalam pembelajaran online.[10];[11];[12] 

Di sisi lain siswa pun juga dituntut untuk mampu memanfaatkan gawai yang mereka miliki 

untuk pembelajaran. Selama ini mereka menggunakan handphone hanya untuk keperluan 

komunikasi dan hiburan, maka di pandemi Covid 19 ini siswa harus mampu menggunakan 

handphone mereka untuk keperluan pembelajaran, seperti berkomunikasi dengan guru maupun 

mengirimkan tugas melalui email atau whatsapp. Para siswa pun juga harus bisa memanfaatkan 

handphonenya untuk mengikuti kelas virtual yang sudah tertera di jadwal kelas mereka masing-

masing melalui via zoom atau google meet. Dengan cara pembelajaran seperti ini maka siswa 

bisa dapat mengakses materi yang diberikan di e-learning ,berkomunikasi dengan guru maupun 

teman sebaya dimanapun mereka berada.[13];[14];[15] 

4 Kesimpulan 

Covid-19 ini memaksa guru dan siswa untuk lebih banyak memanfaatkan teknologi modern 

dalam proses belajar. guru dan siswa dituntut untuk mampu menggunakan gawai seperti telepon 

pintar, computer, tablet dan laptop untuk mendukung pembelajaran selama online. Untuk 

memudahkan penyampaian materi dan penugasan, guru menggunakan Google Classroom, 

Zoom, Google Meet dan E-learning. Komunikasi antara guru dengan siswa dalam konteks 

pembelajaran dilakukan melalui fitur yang disediakan dengan melalui aplikasi pesan seperti 

email dan whatsApp. Pandemi Covid-19 mampu meningkatkan kemandirian belajar siswa. 

Lingkungan pembelajaran online memberikan kebebasan kepada siswa untuk merencanakan 

dan melaksanakan pembelajarannya. Terbatasnya interaksi dengan guru maupun dengan teman 

sebaya membuat siswa lebih mandiri dalam mengatur waktu belajar, mengerjakan dan 

mengumpulkan tugas, serta mencari sumber belajar selain bahan ajar yang diberikan guru untuk 

menunjang pemahaman mereka mengenai materi yang dipelajari. 
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